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ABSTRAK 
 
Sayid Basunindya.C.0510039.2017.Komik Wayang Di Bandung Tahun 
1960 Hingga 1966. Skripsi: Program Studi Ilmu Sejarah Fakultas Ilmu 
Budaya  Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Penelitian sejarah komik wayang di Bandung ini betujuan untuk  
mengetahui bagaimana proses munculnyakomik wayang di Bandung pada 
tahun 1959, kemudian pada masa kejayaan komik wayang di tahun 1960 
hingga 1966, dan untuk mengetahui dinamika komik wayang di Bandung 
pada tahun 1967. 
Penelitian ini menggunakan metode sejarah yang dimulai dengan 
tahap heuristik, yakni pengumpulan data dari sumber-sumber sejarah 
sezaman yang berupa karya-karya komik wayang serta data hasil 
wawancara dengan narasumber terkait.Tahap selanjutnya kritik sumber, 
yakni membandingkan dan mengkritik sumber sejarah untuk memperoleh 
data yang sahih atau valid.Kemudian interpretasi yakni tahap menganalisis 
data yang diperoleh  sehingga memperoleh fakta-fakta yang terjadi dalam 
suatu peristiwa, dan yang terakhir menuliskan laporan penelitian atau 
historiografi. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa komik wayang di 
Bandung begitu sangat diminati oleh masyarakat penikmat bacaan komik. 
Di saat komik-komik barat beredar di dalam negeri para pelaku komik 
industri berinisiatif untuk melahirkan sebuah karya dengan menampilkan 
identitas dalam negeri. Manipol USDEK menjadi momentum dimana 
budaya-budaya lokal ditampilkan untuk menentang imperialisme. 
Sehubungan dengan itu komik wayangyang bermuatan lokal turut mendapat 
dampaknya pada tahun 1960 hingga 1966 di Bandung khususnya. Akan 
tetapi eksistensi komik wayang menurun di tahun 1967 oleh kehadiran 
komik-komik bergenre lain serta komik asing yang kian beragam kisahnya. 
Kesimpulannya kehadiran komik wayang menjadi sebuah bacaan 
ringan yang positif bagi masyarakat. Budaya lokal yang diangkat menjadi 
komik ini berkaitan dengan misi pemerintahan untuk menentang 
imperialisme. Akan tetapi eksistensinya menurun saat selera masyarakat 
beralih pada komik-komik asing dan komik genre lain yang menyuguhkan 
cerita menarik dan imajinatif. 
 
Kata kunci:  genre komik, komik wayang, Bandung 
 
 
 
 
 
 
 
xxi 
 
ABSTRACT 
 
Sayid Basunindya.C.0510039.2017.Komik Wayang Di Bandung Tahun 
1960 Hingga 1966. Skripsi: Program Studi Ilmu Sejarah Fakultas Ilmu 
Budaya  Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
 The history research of wayang comic in Bandung is aimed to find 
out how the process of wayang comics emerged in Bandung in 1959, then in 
the heyday of wayang comics in 1960 to 1966, and to know the dynamics of 
wayang comics in Bandung in 1967. 
 The research conducted by using history method of heuristic phase 
at the beginning, which is collecting data founded In the form of works of 
wayang comics and data of interviews with related sources. Next, sources 
criticism in which the researcher have to compare the history sources and 
criticize in order to gain valid data. Then, interpretation which researcher 
analyzes the data gathered in order to get facts that happened in an event. 
Finally, researcher writes the research report or historiography.  
The result of this research shows that wayang comics in Bandung are 
very popular by comic readers. At the time of the western comics in the 
country the perpetrators of industrial comics took the initiative to give birth 
to a work by displaying the identity of the country. The USDEK manipol is 
a moment in which local cultures appear to perform imperialism. In relation 
to that local puppet-loaded comics also got its effects in 1960 to 1966 in 
Bandung in particular. Will the existence of comic puppets in 1967 by 
comic comic genre also foreign comics that increasingly diverse story. 
The presence of wayang comics becomes a positive light reading for 
the community. The local culture that is raised into this comic relates to the 
government's mission to resolve imperialism. The more it will decrease 
nowadays people turn to comic comic and genre comics that presents 
interesting and imaginative stories. 
 
 
Keywords:comic genre, wayang comics, Bandung 
